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Pengabdian partisipatif dengan model Asset-Based Community
Development (ABCD).

 

Analisis Data
 Pemetaan aset dan analisis spasial

zonasi wisata serta mitigasi
bencana.
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Desa Kunjir memiliki potensi wisata alam pesisir yang melimpah.
Wilayahnya sangat rentan terhadap ancaman bencana alam.
Tata kelola pariwisata desa masih terfragmentasi.

Masalah
Keterampilan pelayanan (hospitality) Pokdarwis terbatas.
Strategi pemasaran digital dan branding minim.
Belum ada tata ruang dan pemetaan berbasis mitigasi bencana.
Tata kelola wisata terfragmentasi dan belum memiliki payung regulasi
desa; kapasitas manajerial BUMDes belum optimal.

Tujuan
Mentransformasi pengelolaan pariwisata desa melalui model ABCD.
Mengintegrasikan potensi aset lokal dalam konsep Kunjir-Triplets
(hospitality, pemetaan spasial-mitigasi, social branding).
Menguatkan kapasitas BUMDes dan Pokdarwis serta mendorong
penyusunan Perdes wisata.

1. Peningkatan pemahaman ekowisata dan
hospitality melalui pelibatan mitra ahli dan
praktisi
2. Optimalisasi social branding dengan
melibatkan pemuda dan pelaku usaha sebagai
kreator konten
3. Digitalisasi peta spasial dan mitigasi bencana
bersama mahasiswa dan Pokdarwis
4. Penyusunan konsep Perdes panduan
pengembangan desa wisata (tahap
perencanaan)

Pendekatan berbasis aset mengubah paradigma pengelolaan
wisata dari bergantung bantuan menjadi memanfaatkan aset lokal.
Kunjir-Triplets menyatukan kompetensi layanan, mitigasi spasial,
dan branding dalam satu kerangka.
Pemetaan spasial menjadikan wisata dan mitigasi bencana saling
menguatkan.
Perdes masih tahap konsep, sehingga keberlanjutan tata kelola
bergantung pada pengesahannya.

Implikasi Praktis
Pengelolaan wisata terpadu antara BUMDes, Pokdarwis, pemuda, dan
pelaku usaha.
Peta mitigasi dapat menjadi dasar penataan zona dan keselamatan
pengunjung.

Model ABCD melalui Kunjir-Triplets mulai mengarahkan pengelolaan
wisata yang terfragmentasi menjadi ekosistem yang lebih terpadu.
Edukasi hospitality, social branding, dan pemetaan spasial telah
dilaksanakan dengan melibatkan pemangku kepentingan lokal.
Konsep Perdes telah disusun sebagai dasar tata kelola, dan perlu
dilanjutkan sampai pengesahan.

Rekomendasi Lanjutan
Finalisasi dan pengesahan Perdes (tiket satu pintu, bagi hasil adil).
Pemasangan rambu jalur evakuasi berdasarkan peta mitigasi.
Kemitraan dengan platform pemesanan digital dan Dinas Pariwisata.

Metode Pengabdian

Mitra/Sasaran
BUMDes, Pokdarwis, pemuda, pelaku
usaha, dan masyarakat Desa Kunjir.
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masyarakat Desa Kunjir sebagai mitra yang telah berpartisipasi.

Edukasi
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social branding

Digitalisasi
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